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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran Discovery Learning
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah
ketika mempelajari aritmatika sosial pada tahun ajaran 2023-2024. Kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa merupakan variabel terikat, sedangkan penggunaan model Discovery Learning
merupakan variabel bebas. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas VII MTs Manunggal
Bandar Khalipah dimana sampel kelas VII-A diberikan model Discovery Learning, sedangkan sampel
kelas VII-B diberikan model konvensional. Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata kelas eksperimen
adalah 45,17, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 41,78. Setelah nya , kelompok kontrol
mendapat nilai post-test 68,91, sedangkan kelas eksperimen mendapat nilai 82,83. Dalam hasil hipotesis
uji t satu pihak menunjukkan bahwa tpityng > traper (5491 > 1,680). Maka H, ditolak karena
H, disetujui. Hal ini menunjukkan bagaimana model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah tahun
ajaran 2023-2024.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Discovery Learning, Konvensional

Abstract

The aim of this research is to find out how the Discovery Learning learning model influences the critical
mathematical thinking abilities of class VII students at MTs Manunggal Bandar Khalipah when studying
social arithmetic in the 2023-2024 academic year. Students' critical mathematical thinking ability is the
dependent variable, while the use of the Discovery Learning model is the independent variable. The
population of this study consisted of all class VII students at MTs Manunggal Bandar Khalipah where the
class VII-A sample was given the Discovery Learning model, while the class VII-B sample was given the
conventional model. Based on the pre-test results, the average score for the experimental class was 45.17,
while the average score for the control class was 41.78. After that, the control group got a post-test score
of 68.91, while the experimental class got a score of 82.83. In the results of the one-sided t test hypothesis
shows that t.oynt > trapie (5491 > 1.680). So H, is rejected because Hy is approved. This shows how the
Discovery Learning learning model influences the mathematical critical thinking abilities of class VII
students at MTs Manunggal Bandar Khalipah for the 2023-2024 academic year.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan suatu negara.
Salah satu faktor penentu naik turunnya peradaban suatu bangsa adalah tingkat pendidikannya.
Saat ini, pendidikan sangat penting untuk menentukan generasi penerus bangsa yang siap
mengikuti segala kemajuan ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah memberikan konsep-
konsep yang melibatkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol hal itu akan mempengaruhi
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aktivitas berhitung dan kemampuan berpikir anak muda untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari di kehidupan bermasyarakat. Hampir semua kegiatan manusia berhubungan dengan
matematika. Misalnya dalam bidang ekonomi, dimana setiap kegiatan jual beli barang di pasar
dilibatkan perhitungan matematika yang menjadi penentu harga. Menurut buku (Kline, 1973)
Matematika sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Matematika sangat membantu
pemahaman manusia dalam memecahkan masalah di bidang alam, ekonomi dan sosial.
Matematika merupakan ilmu yang harus dipelajari oleh semua siswa karena menggunakan
logika dalam proses berpikirnya. Sesuai dengan paradigma pendidikan baru yang menekankan
pendidikan yang berfokus pada siswa guna membuat siswa aktif dan bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, diperlukan keahlian untuk memilih strategi pengajaran yang dapat
memicu perhatian siswa dalam belajar matematika dan meningkatkan prestasi belajar
matematika. Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa yaitu berpikir kritis yang mana
merupakan salah satu kompetensi yang disyaratkan oleh Kurikulum 2013. Menurut Krulik dan
Rudnick dalam (Duskri, 2019), berpikir kritis adalah kunci penguasaan matematika. Dimana
siswa diharapkan mampu menganalisis, menguji, menanyakan, menghubungkan, dan menilai
setiap aspek dari permasalahan yang sedang terjadi. Kemampuan berpikir kritis juga
melibatkan kemampuan siswa-siswa untuk memberikan umpan balik mengenai topik dan
menjelaskan secara menyeluruh proses penyelesaiannya.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis merupakan tujuan utama proses kegiatan
mengajar dan menjadi syarat siswa SMP dan SMA untuk lulus, menurut (Depdiknas, 2006).
Kegiatan pembelajaran matematika di kelas masih tidak sempurna dalam mengembangkan
kemampuan untuk berpikir kritis pada siswa. Masih terdapat potensi untuk memberikan
peluang penyelidikan tambahan dan pengembangan kemampuan berpikir kritis karena hingga
saat ini penekanan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis masih agak rendah.
(Depdiknas, 2006) mengemukakan sebagai berikut tujuan pendidikan matematika:

1. Mengerti konsep matematika, menafsirkan bagaimana konsep tersebut keterkaitannya satu
sama lain, dan menerapkan konsep secara tepat, benar, dan efisien pada suatu permasalahan.
2. Menjelaskan konsep dan pernyataan matematika, mengumpulkan bukti, menggunakan
penalaran berdasarkan kualitas dan pola, dan memodifikasi matematika untuk menarik
generalisasi.
3. Mengatasi masalah, seperti pembuatan model matematika, menyelesaikan model tersebut,
dan mengevaluasi kembali jawaban yang ditemukan.
4. Menggunakan simbol, diagram, tabel, atau media lain untuk menyampaikan konsep.
. Mengahargai matematika dengan sikap yang menyadari nilainya pada kehidupan sehari-
hari. Hal ini termasuk, rasa penasaran, dan tertarik mempelajari mata pelajaran, serta
percaya diri dan ulet saat menangani masalah matematika.

Ul

Tujuan pembelajaran matematika tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan berpikir kritis sangatlah penting. Hal rersebut akan membuat siswa dapat
menghasilkan, mengembangkan, atau mencetuskan konsep baru sebagai hasil dari proses
berpikir kritisnya. Meskipun demikian, pentingnya siswa mempunyai kemampuan cara
berpikir kritis yang baik dalam matematika bertentangan dengan fakta banyaknya siswa yang
memiliki kemampuan berpikir Kritis rendah. Berdasarkan hasil Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 (Fitriya et al., 2022) dari 50 negara, siswa di
Indonesia berada di peringkat ke-45 untuk nilai matematika. Hasil studi TIMSS pada peserta
didik Indonesia merupakan representasi rendahnya berpikir kritis serta kreatif. Seperti yang
ditunjukkan oleh berbagai penjelasan di atas, kemampuan berpikir Kkritis sangat penting bagi
para siswa. Maka dari itu, seorang guru seharusnya mampu membuat rasa ingin tahu siswa
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meningkat, juga membuat suasana belajar yang menarik, dan memotivasi siswa agar aktif pada
kegiatan pembelajaran. Hal itu akan mebuat siswa dapat menerapkan konsep matematika pada
kehidupan sehari-hari, guru juga harus dapat membantu mereka dalam memahami ide-ide
tersebut. Hal yang menyebabkan buruknya kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu
kecenderungan mereka yang hanya bergantung pada hafalan rumus dan ketidakmampuan
mereka untuk mengidentifikasi masalah.

Penelitian ini mencatat bahwa pembelajaran seringkali bersifat satu arah, dengan guru
bertindak sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,dan penyampai informasik. Keadaan
seperti ini dapat menghambat kemampuan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis matematisnya. Diharapkan para guru mencari strategi pengajaran yang mendorong siswa
dalam mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Kemajuan matematika dikaitkan juga
dengan model pembelajaran matematika itu sendiri. Agar siswa dapat belajar matematika
secara efektif di kelas, diperlukan model pembelajaran yang berkualitas. Menurut Armis dan
Suhermi (2018), peran pengajar dalam pembelajaran matematika di kelas harus diperhatikan
karena pembelajaran matematika itu sendiri harus dirancang sebaik mungkin agar siswa
mudah memahaminya. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif harus
melibatkan siswa daripada guru. Sebagai solusi untuk menangani permasalahan tersebuat
ialah, model pembelajaran Discovery Learning diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Laila dan Budhi, 2017). Dengan menggunakan enam sintaks model
pembelajaran Discovery Learning yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi, siswa mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya. Hal tersebut dapat membantu pemikiran kritis siswa menjadi lebih baik. Hal
ini mendukung teori (Ennis, 1985) bahwa individu dengan kemampuan berpikir kritis dapat
melakukan pendekatan terhadap beberapa aspek permasalahan secara terorganisir. Dengan
enam sintaks yang ada dalam model pembelajaran Discovery Learning, maka akan semakin
meningkat kemampuan berpiki kritis matematis siswa. Keuntungan dari model ini adalah
bahwa memungkinkan siswa untuk menemukan dan memahami konsep matematika melalui
eksplorasi dan penemuan mereka sendiri. Dalam pembelajaran matematika model ini
membantu siswa memperoleh keterampilan kritis seperti rasa ingin tahu, pemikiran logis, dan
pemahaman fakta dan rumus. Selanjutnya peneliti melalukan observasi untuk melihat keadaan
siswa disekolah. Dari hasil wawancara peneliti saat observasi dengan Ibu Suci Ramadhani,S.Pd,
guru matematika MTs Manunggal Bandar Khalipah mengungkapkan bahwa “Siswa akan merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis jika
diberikan soal yang sedikit berbeda.” Selain mewawancarai guru matematika, peneliti
mengadakan ujian diagnostik untuk mengukur kemampuan siswa di kelas VII-B dalam berpikir
kritis matematis. Tiga pertanyaan dengan bentuk essay. Di antara pertanyaan yang diajukan
adalah:

1. Andi punya uang Rp 20.000,00. Dia membeli 2,5 kg beras dengan uang itu. Ternyata 1 kg
beras harganya Rp 10.000,00. Andi akhirnya mengambil keputusan untuk berhutang terlebih
dahulu karena jarak tempat tinggalnya ke toko cukup jauh. Berapakah Andi berhutang
(kekurangan) uang?

2. Pada hari libur Doni dan teman-teman nya senang bermain layang-layang. Doni membeli
layang-layang berbentuk kupu-kupu seharga Rp50.000,00. Kemudian untuk benangnya Doni
membeli 3 gulung benang dengan harga masing-masing Rp3.000. Jika uang Doni sebesar
Rp100.000,00. Maka berapakah uang Doni yang masih tersisa?

3. Ayah pergi ke kebun hari ini untuk mengumpulkan pisang. Sebanyak 40 kg pisang
dikumpulkan dengan total 5 tandan. Berapalah harga jual satu tandan pisang jika harga jual
satu kilogramnya Rp 5.000,007? ( berat setiap tandan sama)?
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Berikut jawaban siswa yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Jawaban Siswa
No Jawaban Indikator Jawaban

1. Berdasarkan indikator
M ; gm,g ad 0 ovv mengidentifikasi peserta didik
i mampu menuliskan informasi pada
{ IC% Petos - 0000 soal dengan benar, hanya informasi
permasalahan yang diminta tidak

]/Ma D . ditulis.

2. Berdasarkan indikator
LS /g? [¢208 e G0 menggenel-’alisasi siswa dapat
1 - menyelesaikan sebagian namun
7 Q5000 —gewie masih terdapat beberapa
A kekurangan.
= S | ,Vq/w’?/u,\(; /md_ } 3. Berdasrkan indikator mengevaluasi
v siswa dapat mengambuil
Gambar 1. Jawaban siswa No 1 kesimpulan dari hasil yang didapat.
1. Bedasarkan indikator
mengidentifikasi siswa mampu
’ menuliskan informasi pada soal
) Wl"“" dengan benar, hanya saja informasi
Uo‘\j bon « (oo 000 yang ditanya tidak ditulis.
g 2. Berdasarkan indikator
bagety® = 50:000 menggeneralisasi siswa dapat
Beary = S000 membuat perencanaan jawaban
dari soal namun masih terdapat
kekurangan.
Berdasarkan indikator
mengevaluasi siswa belum bisa
mengambil kesimpulan terhadap
Gambar 2. Jawaban siswa No 2 hasil yang didapat.
] 1. Berdasarkan indikator
dwdbdn mengidentifikasi siswa dapat
0 kg -SLandan . menuliskan informasi dalam soal
Ho - T-0kg = | tandan dengan benar, hanya informasi
ditanya tidak ditulis.
“’*C] = 5000 2. Berdasakran indikator
@"4 = 0« §00= H Y000 menggeneralisasi siswa sudah
dapat memeberikan prosedur
perencanan penyelesaian.
Berdasarkan indikator
mengevaluasi siswa dapat

mengambil kesimpulan dari hasil
Gambar 3. Jawaban siswa No 3 yang didapat.

2 Gisa Ung Adl = 100000 _ 0 cm - 500
= 5000 3

Macy Imry*alwndan ftSJny Yroog . |s3.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak mampu menjawab
pertanyaan peneliti dengan cara yang benar dan tepat. Hasil observasi siswa kelas VII-B MTs
Manunggal Bandar Khalipah menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang.
Hasil rata-rata siswa adalah 43,55 dan persentase 86,36% dari 23 siswa yang diamati termasuk
dalam kelompok “tidak kritis”. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis matematika anak kelas
VII-B MTs Manunggal Bandar Khalipah masih sangat rendah. Dalam hal ini, model pembelajaran
Discovery merupakan model pembelajaran yang paling menarik dan memungkinkan siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya sehingga mereka mampu
menyelesaikan masalah dengan lebih efektif ketika mereka memerlukan pemikiran kritis. Maka
dari itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan
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judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial di MTs Manunggal Bandar Khalipah”.
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah dapat dirumuskan: Kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah masih kategori
rendah. Pembelajaran konvensional masih digunakan oleh guru matematika kelas VII MTs
Manunggal Bandar Khalipah. Pembelajaran Discovery Learning belum pernah diterapkan di
kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah. Guru masih menjadi pusat kegiatan pembelajaran.
Pada proses pembelajaran siswa tidak aktif dan lebih cenderung pasif dan Siswa mengalami
kesulitan belajar. Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Adakah pengaruh antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs
Manunggal Bandar Khalipah? Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk
mengetahui adakah pengaruh antara model pembelajaran Discovery Learning dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah.

Tinjauan Pustaka
Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses yang melibatkan hubungan antara siswa, guru, dan berbagai
sumber belajar dalam konteks pendidikan tertentu, dengan tujuan utama untuk memfasilitasi
proses belajar siswa. Konsep ini, seperti yang diuraikan oleh (Syahdan Lubis, 2021),
menekankan upaya membuat kondisi yang mendukung timbulnya proses belajar pada siswa,
yang pada akhirnya ditentukan oleh perubahan perilaku yang disebabkan oleh pengalaman
belajar. Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi dua aspek krusial dari kegiatan
pembelajaran, yaitu hasil belajar yang mencakup perubahan sikap siswa, dan proses belajar
yang mencakup berbagai pengalaman fisik, emosional, dan intelektual. Pendekatan yang
serupa dikemukakan oleh (Akhiruddin et al, 2019), yang menyoroti bahwa pembelajaran
melibatkan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya, yang diharapkan dapat
menghasilkan perubahan perilaku yang lebih positif. Sebagai koordinator lingkungan belajar,
peran guru sangat penting dalam menyusun kondisi yang memungkinkan timbulnya
perubahan perilaku positif pada siswa. Pembelajaran ini bertujuan untuk membentuk sikap
siswa yang dapat terjadi di berbagai waktu dan tempat di sepanjang kehidupan individu, bukan
hanya untuk menyampaikan pengetahuan saja.Standar proses pembelajaran, sebagaimana
diatur dalam kebijakan Mendikbud RI Nomor 65 tahun 2013, menegaskan bahwa pendidkan
seharusnya bersifat interaktif, inspiratif, menarik, dan menantang. Lebih dari itu, pembelajaran
harus dapat mendorong partisipasi siswa dan memungkinkan kreativitas dan individualitas
dalam keterampilan sesuai dengan kematangan fisik dan mental siswa.

Kemampuan Berpikir Kritis

(Fauziah et al, 2022) mengatakan berpikir kritis bisa digunakan untuk membuat
penilaian, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah. Mengembangkan kemampuan berpikir
kritis diperkirakan dapat membantu siswa lebih memahami mata pelajaran yang diajarkan
(Dewi, R.S. dan Rachmadiarti, 2018). Menurut (Hasanuddin et al., 2022) mengumpulkan
infoirmasi tidak sama dengan berpikir kritis. Seorang pemikir kritis memilki kemampuan
untuk mengambil kesimpulan dari apa yang mereka ketahui. Dengan menggunakan metode
sistematis untuk berpikir dan mendorong pemikiran kritis dalam ide-ide yang dipikirkan,
berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas hasil berpikir seseorang. Siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis matematis dapat berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, khusunya
dalam memecahkan masalah dan membuat kesimpulan yang rasional.

Syafitri Mawaddah & Waminton Rajagukguk - Universitas Negeri Medan 463



SAKOLA - Journal of Sains Cooperative Learning and Law
E-ISSN: 3046-7179 P-ISSN: 3046-787X
Vol. 1 No. 2 Oktober 2024

Model Pembelajaran Discovery Learning

Penggunaan model pembelajaran dianggap suatu tindakan yang tepat supaya
pembelajaran menjadi efektif. Menurut Robins (1996), model pembelajaran adalah desain yang
dibuat secara khusus yang diimplementasikan dalam suatu kegiatan dengan memanfaatkan
serangkaian proses agar tercapai tujuan pembelajaran yang efektif di kelas. Selanjutnya, model
pembelajaran terkadang digambarkan sebagai desain yang dibuat dengan tujuan untuk
diterapkan berulang kali. Menurut Joyce & Weil dalam (Rusman, 2018), model pembelajaran
merupakan salah satu strategi yang bisa digunakan dalam pembentukan kurikulum yang berisi
bahan ajar dalam jangka panjang, rencana pembelajaran jangka panjang. Dengan demikian,
model pembelajaran ini sangat terkait dengan konsep kerangka dan prosedur yang menjadi
pedoman pelaksanaan proses pembelajaran. Model pembelajaran juga bermanfaat sebagai
panduan pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi
sebagai rencana yang menjadi pedoman dalam menyusun kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Proses belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak bersifat mekanis, melainkan
merupakan perkembangan yang diarahkan pada aspek emosional, intelektuan mental, dan
kemampuan individu secara menyeluruh. Menurut Arends (2015), pembelajaran Discovery
Learning yaitu model pembelajaran yang memfokuskan pada prosedur yang tertuju untuk
siswa dan memberi kesempatan siswa menemukan dan membagikan pemikirannya terhadap
mata pelajaran yang dipelajarinya.

Teori Jerome Bruner: Teori Koginitf

Salah satu kontribusi khusus dari Bruner adalah Discovery Learning, sebuah konsep
belajar yang menekankan pada proses penemuan. Meskipun banyak yang berpendapat bahwa
belajar secara alami membawa pada penemuan, Bruner menggabungkan ide dari Piaget untuk
menekankan peran aktivitas kognitif dalam pembelajaran, yang mendukung proses penemuan
(Sundari & Fauziati, 2021). Dalam dunia pendidikan. Teori belajar kognitif merupakan teori
yang sangat terkenal. Menurut Bruner, teori ini terdiri dari tiga fase sistematis yaitu enaktif,
ikonik, dan simbolik. Dengan menggunakan tiga fase ini, dia bertujuan agar pembelajaran tidak
hanya mengembangkan kecerdasan tetapi juga fokus pada bagaimana siswa dapat mencapai
hasil yang mendidik (Wiradintana, 2018). Discovery learning adalah pendekatan pembelajaran
di mana siswa belajar sendiri tanpa bantuan guru. Model ini menumbuhkan rasa penasaran
siswa dan mendorong mereka untuk mencari jawaban atas pertanyaan mereka sendiri. Selain
itu, Discovery Learning melibatkan siswa dalam mempelajari cara dan teknik pemecahan
masalah secara mandiri melalui berpikir kritis, karena tanpa berpikir kritis, siswa tidak akan
dapat menemukan jawaban yang mereka cari. Model Discovery Learning menerapkan proses
pembelajaran yang memberi siswa kebebasan dan memiliki batasan umtuk memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru. Siswa dapat mencari informasi baru dengan berbicara pada
guru atau teman sekelas mereka baik secara kelompok maupun dalam individu. Perannya guru
dalam Discovery Learning berbeda dari peran mereka dalam metode pengajaran tradisional.
Guru berfungsi sebagai fasilitator daripada memegang kendali atas belajar siswa (Sundari &
Fauziati, 2021).

Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “tradisional” merupakan cara lain untuk
menggambarkan “konvensional”. Selain itu, perilaku dan sikap yang sesuai berdaarkan
konvensi dan praktik lama diklasifikasikan sebagai "tradisional” dalam sastra. Oleh karena itu,
nama lain dari model konvensional adalah model tradisional. Definisi ini mengarah pada
kesimpulan bahwa model pendidikan konvensional terdiri dari metode pengajaran di mana

Syafitri Mawaddah & Waminton Rajagukguk - Universitas Negeri Medan 464



SAKOLA - Journal of Sains Cooperative Learning and Law
E-ISSN: 3046-7179 P-ISSN: 3046-787X
Vol. 1 No. 2 Oktober 2024

guru menyampaikan materi melalui ceramah, meneruskan tradisi belajar mengajar. Paulo
Freire menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional ini mengarah pada jenis
pendidikan yang disebut sebagai "bank"”, di mana siswa dipenuhi dengan berbagai materi
pelajaran. Siswa hanya mendapat apa yang telah disiapkan dan diberikan oleh guru mereka,
tanpa melakukan kegiatan lainnya. Model pembelajaran ini bekerja dengan baik hanya dalam
menyampaikan pengetahuan atau pemahaman teoritis; Namun, hal ini dinilai kurang efektif
dalam mengembangkan keterampilan dan membentuk karakter siswa. Model ini menggunakan
pengajaran tradisional yang berfokus pada menentukan materi yang akan diajarkan dan
bagaimana mengajarkannya. Sementara itu, siswa memperhatikan dengan seksama apa yang
diajarkan gurunya dan mencatat poin-poin penting yang mereka buat.

Penelitian Relevan

1. Penelitian oleh Dahlan et al. (2023) menjelaskan bahwa Discovery Learning menghasilkan
skor tinggi pada kemampuan berpikir kritis dengan indikator interpretasi, analisis, inferensi,
dan evaluasi masing-masing sekitar 79%-80%. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis dengan nilai Sig (2-tailed) < 0,05. Saat model Discovery
Learning diterapkan, kemampuan berpikir kritis matematis siswa meningkat.

2. Menurut penelitian Novitasari dan Septiana (2022), kemampuan berpikir kritis matematis
siswa juga meningkat. Hasil uji t menunjukkan tpirung > traper (4493 > 2,018),
menunjukkan bahwa model Discovery Learning mempengaruhi hasil belajar siswa.

3. Haliyah et al. (2020) menemukan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dengan model Discovery Learning lebih tinggi daripada dengan model
konvensional. Hasil uji-t menunjukkan tpiyng > tegper- (4256 > 1,6723), sehingga
H,ditolak.

4. Penelitian Yahya Umayah (2019) mengungkapkan bahwa siswa dengan model Discovery
Learning memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 68,84, sedangkan siswa
dengan model konvensional sebesar 53,55. Dengan nilai t sebesar 5,106 dan p-value < 0,05
maka H,ditolak dan menjelaskan bahwa model Discovery Learning memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan dengan model konvensional.

Hipotesis

Hipotesis penelitian yang didasarkan pada kerangka konseptual yang telah disebutkan
sebelumnya adalah terdapat pengaruh antara model pembelajaran Discovery Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII di MTs Manunggal Bandar
Khalipah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MTs Manunggal Bandar Khalipah, yang berlokasi di JI. Kenari
No.10, Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan eksperimen semu
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap siswa. Terdapat dua
kelas dalam penelitian ini, kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
dan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Populasi
penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII MTs Manunggal Bandar Khalipah, yang terdiri
dua kelas dengan jumlah 46 siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas VII-A dan VII-B dengan
jumlah masing-masing kelas 23 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh (Census Sampling). Teknik ini digunakan ketika seluruh populasi dijadikan
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sebagai sampel, hal itu dikarenakan ukuran populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk
mengikutsertakan semua anggota populasi dalam penelitian.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, tes akan digunakan sebagai instrumen penelitian yang diberikan
pada kedua kelas sebelum dan sesudah perlakuan. Pre-test digunakan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sebelum perlakuan, sedangkan post-test
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah perlakuan.

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Penelitian ini menggunakan test untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Tes yang digunakan berdasarkan kegiatan
identifikasi, generalisasi, dan evaluasi. Tes uraian ini mewakili materi aritmatika sosial. Ini
disusun sesuai dengan kurikulum dan tujuan pengajaran. Bentuk tes ini adalah esai (uraian)
yang dibuat sebanyak empat soal. Keputusan untuk menggunakan jenis soal ini didasarkan
pada keyakinan siswa benar-benar memahami topik yang dibahas dan dapat memberikan
jawaban yang tepat. Sistem penilaian pedoman penskoran, dimulai dengan pembuatan
pedoman penilaian. Ini dilakukan untuk menghindari aspek subjektivitas penilai. Pedoman
penskoran kemampuan berpikir kritis (Zetriuslita, 2016) menggunakan Kkriteria untuk
memberikan skor kepada setiap soal tes ini, dengan nilai yang diberikan kepada setiap elemen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MTs Manunggal Bandar Khalipah dengan metode quasi
eksperimen. Kelas VII-A berperan sebagai kelompok eksperimen yang menerapkan model
Discovery Learning, sementara kelas VII-B berfungsi sebagai kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setiap kelas terdiri dari 23 siswa, dan materi
yang dipelajari adalah aritmetika sosial.

Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Siswa di kedua kelas mengikuti pre-test untuk menilai kemampuan awal mereka. Kelas
eksperimen memiliki rata-rata nilai pre-test sebesar 45,17 dengan standar deviasi 11,05,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai sebesar 41,78 dengan standar deviasi 8,01. Ada
23 siswa di masing-masing kelas. Guru kemudian memberikan pre-test untuk mengukur
kemahiran awal siswa. Berdasarkan hasil pre-test, siswa kelas eksperimen memperoleh total
skor 1039, dengan skor maksimum 65 dan skor minimum 28. Sedangkah jumlah nilai siswa
pada kelas kontrol adalah 961 dimana nilai maksimum nya 56 dan nilai minimum nya 28. Dari
hasil pre-test, nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. Uji t-dua pihak
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas sama.
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Persentasi Indikator Pre-Test
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

55%
50% ™ 46%  45%
I I - . I I
Mengidentifikasi Menggeneralisasi Mengevaluasi

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 1. Hasil Data Pre-Test Pada Setiap Indikator
Dilihat dalam tabel, kemampuan identifikasi siswa di kelas eksperimen adalah 55%, dan
di kelas kontrol 50%. Kemampuan generalisasi mencapai 40% di kelas eksperimen dan 34% di
kelas kontrol. Kemampuan evaluasi di kelas eksperimen adalah 46%, sementara di kelas kontrol
45%.

Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah pre-test, kedua kelompok siswa mendapatkan perlakuan. Kemudian, dilakukan
post-test untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar mereka. Kelas eksperimen memiliki
rata-rata post-test sebesar 82,83 dan kelas kontrol 68,91. Hasil post-test untuk kelas eksperimen
dan kontrol, masing-masing dengan 23 siswa. Siswa di kelas eksperimen mencapai total nilai
1905, dengan skor tertinggi 100 dan terendah 65. Sementara itu, siswa di kelas kontrol
mencapai total nilai 1585, dengan skor tertinggi 87 dan terendah 56. Hasil ini menunjukkan
bahwa skor siswa di kelas eksperimen sedikit lebih tinggi daripada skor siswa di kelas kontrol.

Persentasi Indikator Post-Test
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

86% 85%

0,
70% I 67% 5% 7194

Mengidentifikasi Menggeneralisasi Mengevaluasi

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 2. Hasil Data Post-Test Pada Setiap Indikator

Hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda, terlihat dari hasil perhitungan post-
test kemampuan berpikir kritis matematis di atas. Diketahui kelas eksperimen mempunyai
tingkat identifikasi sebesar 86% dan kelas kontrol mempunyai tingkat identifikasi sebesar
70%; kelas eksperimen mempunyai tingkat generalisasi 85% dan kelas kontrol mempunyai
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tingkat generalisasi 67%; dan kelas eksperimen mempunyai tingkat evaluasi 75% dan kelas
kontrol mempunyai tingkat evaluasi 71%.

Pembahasan

Pada analisis diatas, dapat dilihat bahwa siswa di kelas eksperimen dan kontrol memiliki
data yang distribusi normal dan varian yang homogen. Analisis tersbut juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap kemampuan siswa
dalam berpikir kritis matematis.

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa

Penelitian dilakukan di MTs Manunggal Bandar Khalipah pada bulan April hingga Mei
tahun ajaran 2023/2024 yang melibatkan dua kelas. Kelas VII-A sebagai kelas eksperimen
dengan model pembelajaran Discovery Learning dan Kelas VII-B sebagai kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional. Fokus penelitian ini adalah pada aritmetika sosial, dengan
tujuan untuk mengevaluasi pengaruh Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Sebelumnya, siswa diuji menggunakan pre-test untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis matematis mereka. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata hampir sama antara
kelas eksperimen (45,17) dan kelas kontrol (41,78). Uji t dua pihak dilakukan dengan hasil
thitung = 1,211 dan tgpe = 2,015. Dengan hasil -2,015 < 1,211 < 2,015, maka H, diterima,
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal siswa di kelas eksperimen sama dengan
di kelas kontrol. Setelah mengevaluasi pre-test, pembelajaran dilakukan dengan model yang
berbeda. Model Discovery Learning direkomendasikan oleh (Laila dan Budhi, 2017) untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Saat pembelajaran
berlangsung, guru mengajukan pertanyaan untuk meningkatkan minat siswa terhadap materi
yang dipelajari dan mendorong mereka pada proses pembelajaran. Langkah ini menjadi bagian
awal dari pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning, di mana
siswa menanggapi dengan antusias setiap pertanyaan yang diajukan. Langkah berikutnya
adalah tahap rumusan masalah, di mana guru membimbing diskusi kelas untuk
mengidentifikasi masalah pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Dalam tahap Pengumpulan
data, siswa diminta untuk mencari informasi mengenai masalah yang terdapat pada LKPD.
Mereka juga diperbolehkan berdiskusi dengan kelompok lain. Berikutnya tahap pengolahan
data, di mana siswa menganalisis data atau mencari solusi terhadap masalah yang telah dicatat
pada tahap sebelumnya. Langkah selanjutnya adalah Verifikasi, yaitu siswa mengkonfirmasi
hasil yang diperoleh dari teori buku. Pada langkah terakhir yang disebut generalisasi, siswa
mengikuti instruksi gurunya untuk menarik kesimpulan tentang permasalahan yang dibahas
dalam LKPD. Penelitian (Meyer, 2010) menunjukkan bahwa proses penemuan dalam model
pembelajaran Discovery Learning akan memicu siswa untuk menemukan informasi atau konsep
baru secara mandiri, tanpa diberikan pengetahuan langsung. Hal ini selaras dengan
pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan pada kelas eksperimen.

Pada kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran
konvensional diawali dengan guru memberikan motivasi siswa serta memberikan contoh
penerapan materi aritmatika sosial pada kehidupan sehari-hari. Tahap berikutnya guru
menjelaskan materi dan memberikan contoh permasalahan kemudian meminta siswa
mendengar penjelasan guru dan siswa mencatat hal-hal penting. Selanjutnya siswa
mengerjakan LKPD dan setelahnya guru mengajak siswa untuk berdiskusi membahas LKPD
yang telah dikerjakan siswa. Tahap terakhir, guru dan siswa membuat rangkuman materi yang
sudah diajarkan. Menurut (Joyce dan Weil, 1978) dalam model konvensional, peran utama
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seorang pengajar adalah menentukan isi dan langkah-langkah yang digunakan untuk
menjelaskan materi kepada siswa. Sementara itu, siswa hanya fokus mendengarkan dan
mencatat poin-poin penting yang disampaikan guru. Maka dalam konteks pembelajaran ini,
kegiatan belajar mengajar dipusatkan oleh guru. Pembelajaran dilakukan selama tiga
pertemuan di kedua kelas dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Setiap
pertemuan melibatkan penggunaan LKPD dengan indikator kemampuan berpikir kritis
matematis. Peneliti mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran. Kelas eksperimen
terlihat bekerja sama dengan baik dalam kelompok, dengan setiap siswa memiliki kesempatan
untuk aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah LKPD. Sebaliknya, kelas mengalami
kesulitan dalam mengikuti diskusi, menyelesaikan LKPD, dan hanya mendengarkan penjelasan
guru.

Setelah kedua kelas mengikuti pembelajaran dengan model yang berbeda dilakukan post-
test untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan skor setiap
indikator kemampuan berpikir kritis matematis, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
skor yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, nilai post-test menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan . Dengan kata lain, penggunaan Discovery
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di MTs Manunggal
Bandar Khalipah. Analisis hasil menunjukkan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen adalah
82,83 dan kelas kontrol 68,91. Hasil post-test menunjukkan bahwa siswa kelas VII-A memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik daripada siswa kelas VII-B. Uji t satu
pihak menunjukkan bahwa tp;1ng (5,491) > thirung (1,680), sehingga H, ditolak H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di MTs Manunggal Bandar
Khalipah.

Kelas eksperimen yang menerapkan Discovery Learning menggunakan karakteristik
pembelajaran dan sintaks yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa, sehingga nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Enam aspek dalam Discovery Learning, seperti stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan kesimpulan, membantu siswa
mengembangkan pemikiran kritis mereka. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Ennis,
1985) bahwa individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat menarik kesimpulan
logis dari masalah yang mereka hadapi. Model pembelajaran Discovery Learning juga memicu
siswa untuk menemukan fakta atau konsep baru secara mandiri, tanpa disediakan pengetahuan
langsung, yang membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Prinsip ini juga
konsisten dengan pendapat Jerome Bruner bahwa pembelajaran harus aktif dan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kapasitas kognitif siswa. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Haliyah et al. 2020), Discovery Learning lebih
efektif dari pada model konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pernyataan tersebut didasarkan hasil penelitian dengan perhitungan yaitu
4,256 > 1,6723 atau tpiryng > traper dengan demikian Tolak Hy, sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. (Laila dan Budhi, 2017) juga mendukung penggunaan
Discovery Learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Perspektif
tersebut konsisten dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan Discovery Learning memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Syafitri Mawaddah & Waminton Rajagukguk - Universitas Negeri Medan 469



SAKOLA - Journal of Sains Cooperative Learning and Law
E-ISSN: 3046-7179 P-ISSN: 3046-787X
Vol. 1 No. 2 Oktober 2024

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan segala cara agar menghasilkan pembelajaran dengan
hasil yang baik. Tentunya dalam penelitian ini pasti terdapat beberapa kendala pada saat proses
pembelajaran yang diberlakukan dengan model Discovery Learning dan model pembalajaran
konvensional. Adapun kendala pada penelitian ini yaitu:
1. Situasi dan kondisi kelas tidak terkontrol karena siswa sulit untuk diatur pada saat
pembetukan kelompok dan memerlukan waktu yang tidak singkat.
2. Masih terdapat siswa kurang fokus kemudian menimbulkan keributan dalam proses belajar
berlangsung.
3. Siswa masih belum terbiasa mengerjakan LKPD secara berkelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil uji hipotesis pada uji-t menunjukkan tp;y,ng
sebesar 5,491 melebihi t;,;.; sebesar 1,680. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dalam materi aritmatika sosial di MTs Manunggal Bandar Khalipah.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang diajukan peneliti adalah sebagai
berikut: Diharapkan siswa agar lebih berani dan aktif pada kegiatan pembelajaran dan
berpartisipasi dalam kelompok agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Diharapkan guru bisa memanfaatkan model Discovery Learning sebagai alternatif metode
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. Disarankan agar
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian mereka dengan mempertimbangkan
variabel tambahan yang belum diuji seperti representasi, penalaran, koneksi, dan pemecahan
masalah.
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